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Abstrak
 

Maka adalah salah satu konjungsi yang banyak digunakan dalam naskah klasik dan masih dapat ditemukan

dalam berbagai naskah berbahasa Indonesia pada masa kini. Penggunaan konjungsi maka tersebut tentunya

mengalami perubahan dari masa ke masa. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menelusuri

perkembangan fungsi konjungsi maka dari abad ke-17 sampai abad ke-21. Tujuan lainnya adalah

memaparkan fungsi konjungsi maka yang bertahan, muncul, dan menghilang dari abad ke-17 sampai abad

ke-21. Karena penelitian ini membahas perkembangan konjungsi maka, metode penelitian yang digunakan

adalah metode kualitatif dengan pendekatan diakronis. Data yang digunakan terdiri atas naskah Hikayat

Indraputra, Hikayat Abdullah bin Abdul Kadir Munsyi, Sitti Nurbaya, dan Laskar Pelangi.

Setelah diteliti, hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi konjungsi maka yang muncul pada abad ke-17

terdiri atas penunjuk kelanjutan, akibat, konsekuensi dalam kalimat bersyarat, dan permulaan cerita. Fungsi

konjungsi maka yang muncul pada abad ke-19 terdiri atas penunjuk kelanjutan, akibat, konsekuensi dalam

kalimat bersyarat, pengantar topik baru, dan permulaan cerita. Fungsi konjungsi maka yang muncul pada

abad ke-20 terdiri atas penunjuk kelanjutan, akibat, dan pengantar topik baru. Sementara itu, fungsi

konjungsi maka yang muncul pada abad ke-21 terdiri atas penunjuk kelanjutan, akibat, konsekuensi dalam

kalimat bersyarat, dan pengantar topik baru.

Berdasarkan kemunculannya tersebut dapat diketahui bahwa fungsi yang bertahan digunakan dari abad ke-

17 sampai abad ke-21 adalah penunjuk kelanjutan dan penunjuk akibat. Selanjutnya, fungsi yang muncul

dan tetap bertahan digunakan adalah pengantar topik baru. Fungsi konjungsi maka yang menghilang adalah

penunjuk permulaan cerita. Selain itu, terdapat pula fungsi konjungsi maka yang bertahan-menghilang-

muncul kembali, yaitu penunjuk konsekuensi dalam kalimat bersyarat.

......Maka is one of the most widely used conjunctions in classical texts and can still be found in various texts

on the use of contemporary Indonesian. The use of maka conjunction is certainly changing from time to

time. Therefore, this study aims to trace the development of maka conjunction function from the 17th

century to the 21st century. Another aim is to expose the function of maka conjunctions that persist, appear,

and dissappear from the 17th to the 21th century. Because this study discusses the development of maka

conjunction, the research method used is qualitative method with diachronic approach. The data used consist

of Hikayat Indraputra, Hikayat Abdullah bin Abdul Kadir Munsyi, Sitti Nurbaya, and Laskar Pelangi.

After investigation, the results show that the maka conjunction function that emerged in the 17th century

consisted of pointer of continuation, pointer of effect, pointer of consequences in conditional sentences, and

pointer of the beginning of story. The maka conjunction function that emerged in the 19th century consisted

of pointer of continuation, pointer of effect, pointer of consequences in conditional sentences, introduction

of a new topic, and pointer of the beginning of story. The maka conjunction function that emerged in the

20th century consisted of pointer of continuation, pointer of effect, and introduction of a new topic.

Meanwhile, the maka conjunction function that emerged in the 21st century consisted of pointer of
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continuation, pointer of effect, pointer of consequences in conditional sentence, and introduction of a new

topic.

Based on its emergence it can be seen that the function that persisted in use from 17th century until the 21st

century is pointer of continuation and pointer of effect. Furthermore, the function that appears and persists is

the introduction of a new topic. The missing function of maka conjunctions is pointer of the beginning of

story. In addition, there is also a function of the conjunction maka persists disappear reappears, which is a

pointer of consequences in conditional sentence.


